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RINGKASAN,

Dalam Industri Galvanis / Cor Logam,
dari produksinya adalah merupakan kerugian ef
Dalam hal ini terjadinya kerak-;anbit hasil p
cukup banyak mengandung unsur seng.

sering kali hasil samping
fisiensi yang tidak kecil,

eleburan logam, yeng masih

Dari penelitian dengan perlakuan (cara/sistim) elektrolise dan
analisa hasil Semping dari paduan lo

gam maupun pemeriksaan mutu secara
kwalitatip,

ternyata kandungan seng dapat diisolir/dipisah untuk bisa

dimanfastkan kembali,
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BAB I

PENDAHULUAN, "

Pembangunan merupakan suatu berencana, terarah, terpadu dan dllﬁksa
nakan seceara- berkelangutan, dengan tuguan utamanya adalah meningkatkan ke ;
segahteraan rakyat seutuhnya, lahlrlah dan batiniah.

Uscha-usaha yang berencana tersebut mellputl berbagai bidang kegiatan, Jjuga
termasuk usaha pengembangan/peningkatan industri logam dasare

Hal ini pila dlkaltkan dengan konsepsi pengembangan jangka pendek (Repell-
ta III), yang diantaranya : memanfaatkan potensi industri logem dan mesin -
yang ada; menata kembali potensi tersebut dengan tuguan meningkatken effi-

sicensi dan mutu. |

Salah satu kelompok industri logam yeng cukup menonjol adalch indu§
tri Galvanisasi yang menghasilkan jenis-jenis produk lembaran, gelombang, -
kewat dan pipagalvanisasi atau juga dikenal sebagai " Galvanized iron sheet,
wire and pipe ".

Proses pelapisan baja dengan seng ini dilakukan dengen proses pencelupan
panas atau''hot-dip galvanizing ".

ori proses ini dihasilkan seng-seng kotor/bekas, yang mengendap didasar
K (dross), yang mengapung dipermkaan seng'cair (ash) dan yang terbawa
oleh sedotan fan dan terkumpul dalam cyclone yang disebut duste
Dori ketiga jenis seng kotor/bekas yang dihasilkan dari proscs galvanisasi
ini, dross adalah yang terbesar jumlhhnya kira-kira 75 % sedeng ash sckitar
20 %, dan sisanya adalah dust + 5 %a

Seperti halnyo o« s o « »




Scperti halnya pada beberapa pebrik pelapisan :
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. Perusahaan

I Kapasitas produksi

Sisa kerak

Fumira

Istw

Semarang Maknmuxr
Surabaya Wire
Tumbak Mas Jaya
SPindo

24.000 ton/th.
1,500 ton/bl.
1.500 ton/bl.
2,700 ton/bl.
1,000 ton/bl.

30,000 ton/th..

0,5 ton/bln.
15 ton/bln.
6-9 ton/bln.
0,5-1 ton/bln,
0,5 ton/blne

9 ton/blne
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Bab II.

PTINJAUAN PUSTAKAL

---------

Di Indonesia pabrik-pabrik yang menggunekcn proscs ' Hot-dip Gal-
vanizing " menghasilkan berbagail jenis produk, antara ]“ln lembaran dan
gelombang, pipa, kawat dan lain-laine
Fungsi dari lapisan tipis seng mirni pada barang-borang yang terbuat da-
ri besi/baja adalsh untuk melindungi terhadap korosi linglungannya baik
llngkungan udara, air, maupun tanah.

Ketebalan lapisan seng khususnya pada lembaran/shect berkisar antara -
Q4 - 2,75 On z per sq fte

Ketebalan lapisen logam seng mémpengaruhi ketohonannya, schagai contoh
lembaran yang dilapisi 2,75 On z per sq ft akan mempunyal ketahanan ko=
rosi hampir 7 kali lipat dari pada yang hanya dilepisi O,4 On z per sq
ft untuk kondisi lingkungan yéng tidak berbeda.

Dari proses galvanisasi ini dihasilkan seng kotor yong berupa dross, ash
dust yang jumlahnya cukup banyaks

Menurut data yang berhasil dikumpulkan sebagian dori scng bekas ini -
khususnya yang berupa dross dieksport ke luer negeri, scdang sebagian =
lainnya dipergunaken sebagei bzhan baku oleh sebuch pabrilk penghasil =
Zn 0 (seng oksida) didalam pegeri.

Demgan “semskin meningkatnya kebutuhan beik logam SOng mrni untuk
industri galvanisasi, maupun Zn O untuk industri cot, karct, ban daQ se=
bagainya maka merupeken suatu keharusahan bagi Indonesia untuk memanfaat
kan seng bekas ini menjadi produk-produk seperti terscbut diatas, yang =
jelas dapat mengurangi sebagian dari imparte
Hal lain yang lebih penting adaleh mntuk memperolch pengalaman dalam -
penguasaan teknolagi pengolahannya, men jelang ., sung~vébﬂv lain lebih jauh
untuk mengolah bijih seng yang cukup banyak tcrﬁ:fut di Iyxdonesia dimasa

masa yang aken datang, sebab prinsip-prinsip desarnya adalah samae

'

Seperti + o« o




Seperti pada penelitian tentang ' Pemurnion Seng Bekas " yang di

lakukan oleh lembaga Metallurgi Nasional ( LIPI), digunakan cara/per -
lakuan distilasi pada bahan , aku (dross)e

Sedang disini kita pakai sistim elektrolisec,

I1.21.

Prinsip-prinsip Dasare.

Seng bekas (dross, ash, dust) sebogion terbesar adalah -

logam seng (75 sampai 97 % Zn), sedangkan éisanya adalah unsur =
Pb dan oksida logam lainnya.
Secara visual seng bekas yang dihasilken dexi pabrik galvanisasi
umumnya sebagai berikut : drass berupa balok~balok/blok, ash be-
rupa campuran butiran, lempeng-lempeng den posir serta debu, se-
dang dust biasanya butiran-butiran halus kasare

Melihat keadaan fisik dan komposisi ldimionya, maka untuk
seng bekas ini sebelum diproses lebih lanjut masih diperluken -
pengolahan awal, antara lain untuk ash, pcrlu diadakan penggerus
san dan pengayakan untuk memisahkan bagicn-bogian yang tinggl =
kandungan sengnyas. Dari kotoran-koﬁo?an loin non logam (terdtema
sebagian fraksi yang halus), yang kecil kandungan sengnya, baru
kemdian diolah lebih lanjut tergemtung cera/sistim perlakuan -

untuk kelanjutannya.

Dasar-dasar Elektrolisa.

Elektrolisa adaleh peruraien suatu leruten (perubahan ki-
miswi didalam suatu elektrolit), disebablkon olch adahya arus lis
trike
Thenomena ini &iselidiki oleh Faraday pode tohun 1833 yang mene
dapatkan hubungan antara " Blektromotive Force ¥ yang lewat-eleg

trolit dan banysknya deposit yang diendeplen.

Scdangkan o « o e
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Sedangkan banyaknya Elektricity seharga dengan panyaknya arus yang
lewat dan waktu yang tertentu.
Reslita tersebut dikenal sebagai hukum Faraday

Kombinasi dari kedua hukum Faraday tersebut didapatken hubungan :

\c.“': II‘

=

Gt e

dimana 3 |

G = berat yang terjadi (gram)e o
I = arus (amp) .

e = berat equivalen.

t = waktu.

F = 96.500,

Dalam hal ini elektrolit yang merupakan medium (porantara), yeng menghan=

tarkan arus ialah ion-ionnya. ‘ . ‘
Kemampuan suatu Solvent, untuk mengionisasilan persenyawaan-per =

senyawaan yang terlarut.

Jadi untuk menguraikan komponen-komponen yang positip dan negatip yang

memuingkinkan elektrolisa dapat berlangsunge

Sedang ion-ion negatip bergerak keanoda yang bermaton positip. Dan ma=

tan ion-ion ini kemudian dinetralkan oleh muatam~maton elektroda.
ilektrolit adalsh medium penghantar dimans arus listrik mengalir

'karena gerakan ion-ion menu ju elektrode.

Bila didalam elektrolit terdapat lebih dari satu nocam ion yang bermuatan

positip, maka beberapa reaksi akan terjadi padc katodcs
Setiap reaksi yang timbul pada elektrode terjodi poda suatu voltase yung
spesifike

Katodes
Pada katode ini akan terjadi deposite
Reaksi yang terjadi pada katode mudah diikuti dengom nengetahul besarnya
arus yeng lewat peraatuan luas, sehingga depet direncanakan untuk benda-

yang akan dilapisi dengan mengatur waktu den besar arusSe

Yang harus eeee
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Yang harus diperhatikan pada katode ini selain terjodi deposit juga

gas hidrogen (H2) yang menyebabkan lapisan logam keropos dan tidak menarike.

Dalem praktek banyeknya arus listrik dan waktu pengaliran diatur sehingga

tebal dan mutu lapisan dapat ditentukemeSelain itu beberopa hal dalam’ . memi-

1ih bzhan kimia untuk elektrolit jugg dapat memperbaildi distribusi logam.

A N OD E.

Recksi yang terjadi pada anode hampir tidak tergentung pada reaksi yang ter

jadi pada katode.

Tetapi pelapisan pada katode tergantung pada metal yang digﬁnakan sebagal

anode, elektrolit dan luas permukaen yang dilapisie

= "Prindip Kerjanya.

Bilamana benda yang akan dilapis dihubungkan pada pool negatip dan
pada pool positip digantungkan logam atau penghontar listrik lain-
lainnyae

Kemudian keduanya dicelupkan dalam latut&g pelapis maka pada benda
yan'é?"‘hqggtip aken timbul lapisan logam pelepise

Larutan pelapis (elektrolit) itu terurai dalam ion yang bormuatan
posit%p dinamekan " kation " dan yang bermuatan ncgatip ™ Anion ".

Kation-kation inilah yang mengendap membentuk lopisan logam.

Prinsip dari Proses.

Seng demi seng bekas akan diambil dengan jalen melarutkannya dalam
suatu pelarut asam, kemudian pemisahkan logam dengan proses elektroli
sa, logam seng menempel pada katodes

Pelarut yang biasa digunakan adalah asam suIfat enccr, schingga dalam
proses keseluruhan dapat digembarken sebagai berilmt :
- zn (dalam dross) + H SO, w5 Z0SO, + H.0

~ Larutan Zn 604 dimurnikan, dipisshkan kotoran~kotorannyae

L LD.'_C‘LI"CC‘IL bel’sih eecooow




e
=~ Larutan bersih 2nsoq dielektrolisa :
Pada katode :
- ;. Dt o=
n + 504 —_— Zn + SO3 : . &

Zn2++2e--——-—-->zn°°°°°° B = 0,76 V.

2H+ + 29—'—-—""91{2 o o o o ° O EO 0,000V~
- Pada 4node 3

& +
H20-2e >2H +V202

4 on” 370, + ke + 20 o D i

Bila dilihat dari harga potensial reduksinya maka di katode akan lebih
midah terbentuk H, dari pade logam sengs Tapi pada kenyataannya potensial
yang dibutuhkan untuk pembentukan H2 dikatode jauh lebih tinggi dari hare
ga teoritisnya.

Perbedaan ini dikenal sebagai hidrogen overvoltage, yehg menyebabken ke
cepatan pembentukan H2 dari ion hidrogen menjadi lebih lambat dibanding= .

kon dengan kecepatan pembentukan seng dari ionnya.

Jadi pada proses pengendapan Zn secara elektrolisa diinginken sua-
tu harga hidrogen overttoltage setinggi mungkin agar produksi hidrogen di-

kntode Bekecil mungkine
2+

Potensial yang diperlukan untuk pengendapan Zn dari Zn” ~ dapab ditentu~
:on dengan persamaan nernst .

(o] RT o
EZn=EZn+ /nFln.fEn CZn © o o © © o o © ® (1)0

1l

0,76 + 0,029 log fZn C,

dimena esscees
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Dimana :
Egn = potensial elektrode standar
CZn = konsentrasi seng dalam elektrolit
fZn = aktivitas ion Zn.

Dari persamaan (1) dapat dilihat bahwa potensial pengendapan Zn akan
n2kin naik (positip) dengan bertembahnya konsentrasi ateu aktivitas-

larutan.
idapun potensial yang diperlukan untuk pembentukan H2 dapat

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :

EH=O,O581OgYEi+CH+ L/ e ©o © o o o @ 6 % ® & @ (2)9

Potensial yang diperlukan untuk pembentukan H2 dipengeruhi oleh konseg
trasi ion hidrogen atau pH dan hidrogen overvoltage ( Je
Harga hidrogen overvoltage sendiri akan naik dengen naiknya rapat arus
dan berkurangnya temperatur.

Secara teoritis , effisiensi arus dapat dihitung berdasarkan per
bandingan berat endapan nyata dengan berat endapen tecoritisa

_ Berat endapan nyata
Berat endapan teoritis

Effisiensi arus x 100 %

Berat endapan nyata ditentukan dari percobaan dengon menghitung selisih

berat antara katode sesudah dan sebelum terjadi pengendapaone

II.2.5istin Pelapisan/Perlindungan pada Logam.

_ Guna mendapatkan gambaran lebih jauh dalam.penelitian ini perlu
penulis terangkan sekedar latar belakang dari sistim pelepisannyae
Pelapisan logam kepada logam lainnya bertujuan untuk lebih memperindah
dan meningkatkan daya tahan terhadap korosi.Banysl mecam cara yang di-

jumpai untuk perlindungan logam dari serangan korosis

Pemshaman mekanisme dari sistem perlindungan . dapat membantu usaha memi,”

1ik sistem yang effektip dan ekonomise
Terjodinya eeeses
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Terjadinya korosi sudah dipehami, yaitu adanya perbedasn potensial

diantara material sejenis atau dengan maperial yang lain, scrta adanya ling

kungan yang bertindak sebagai media ele

bab yang konduktip merypakan media agresipe

Ada beberapa macam dan cara melindungi logam.
Semua metode perlindungen pada dasarnya mencegah interaksi antara logam =~
dan lingkungennya. Dengan demikian usaha kearah itu biga melalui penggunaan

behan yang tahan terhadap lingkungan dan usaha-usaha lain yang tergolong =
an konsep elektrokimiaa. Dalam hal ini pene

idak saja pada material yong tepat, tapi

ktrolit, lingkungen baseh atau lem=

dalam pencegahan reaksi berdasark

ussha pencegahen t
an dan bentuk (Design)e

gunaen material antara lain me-

litian material,
juga pada proses=proses pembuat
an dalam peng

Pertimbangan—pertimbang
ur-ﬁnsur pemadu untuk mencmbah ketahanan - °

nyangkut kemirnian logam dan uns
korosi. ‘
Semia cara-cara disini menghesilkan lapisan pemisah dan dapat kita golong-

kan menurut : -
mia atau elektrokimia pada permikaan lo-

a., Lapisan hasil reaksi ki

cam (konversi)e
cat, tesin, plastik, karet gle.n schagainyae

b. Lapisan organik ;
; semen dan sebagainyi.e

c, Lapisan anorganik, enamel,

de Lapisan logam. :

{ san-lapisan pelindung yang persifat sementera (gemuk).
selain sebagal lapis
gai loga xurban (&acrificial Metal)e
tara lain adalah cara melepiskan pada =

e. Lap ‘
an pemiseh, juge bersifat

1 Pada lapisan logam
pelindung katodis atau seba
Yang menjedi perhatian disini an
logam yang akan dilindungie

Pelapisan e o o o @



Pelapisan dapat dilakseanakan antara lain dengan

1.
2
3
b,
5.
6o
7o
8.

Semprot ( metal spray )
" Clodding .

Celup panas.
Pengendapaﬁ dalam vakumoe
Sementasie

Impake
i Ton implantation e
Lapis listrik (elektroplating).

cara

lQﬂ

sebagai berikut ¢




BaHuN=-BAHIN DiN  CARA

B i B

IIT.

1.

PENELITIAN.

I1I.1l, Bahan=bahan yang dipakaie

Bahan/obat-obaten yang di

L
2.
e
ba
e
6.
7e
8.
e
10.

iasam Nitrat Pa.
4sam Sulfat Pa.
Natrium Hidroksida Tehn

hsmonium Chlorida 10 %s

amoniak pekat Pae

ike

Asmonium Hidrogen Phospat 10 %e

Kalium Rhodanida 5 %

Standard besi 0,14 mg/litei-°

L1kohol 96 %e.
Indikator Mo.Mo

IIT.2, alat-alat yang dipakaie

hlat-alat yang digunakan :

1.
2o
3.
Lo
Se
6.
7o
8.
%
10

Be jana elektrolisae
Rectifier/ndaptore

Tehanan geseke
Lempengen aluminium dan
Lnalitic balancee

Beker glass 1000 mle

i epalaEs. .« OO EES

Gelas ukur 1000 mle

Labu ukur 250 ml.

Grlenmeyer 300 mle

timbal.

gunakan dalam penelitian ini

1l.
1z.

13.
14,
15,
16.

i

18.
19«
20,

antera lain @

Vacum pumpe

Cawen penyaring groch
ukuran : Gh.

PH Indikatore.
Krus porseline
Eksikator.
Coronge

Kertas saringe
Vol.pipet 50 ml.
Pembakar (Bumsen Drender)e.

Mikro buret 5 ml.

III.B. Care

® @ ©® 9
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' III.3, Cara Penelitian.

| 11103010 Analisa Bahan Bakue

| Tehap pertama membuat larutan.
itimbang O44 = 0,5 pram kedalam 200 cc

Pada metode ini contoh d

erlenmeyer, dan dilarutkan dalam 200 cc HNO., G, kemmdian di -
D

saringe
Filtrat yang ter
strip sampai tanda garis.

jadi ditampung kedalanm labu ulur 250 cc, di -

| Reaksi @

7 \
zn Zn (1\03)2

. Pb Pb (NO.) ., + H,0
, + HNOs """""7 AL (NOJ)L i
At o

- N©

Fe e 3)3

Penetapan Aluminium dan besie

kan alkalis dengan NHMOH dengan indikator

50 cc filtrat dibuat

MM, kemudian dipanasken dan disaringe

Endapan dipi jarkan sebagal 51203 dan Fe205'

Reaksi ¢

Al (N03)3 Al (OH)5

Fe (N63)3 + NH)OH > Fe (OH)y + N N0,
dipi jorkan

u1203 Te 2O3

Perhitungan ecsee




- e

13.

Perhitungan :

; ‘ ! Sisa pemi jaran
A0, den Fe 0y berat contoh

x pengenceran x 100 %.

Penetapan Pb (timbal).

Pipet (50 cc) saringan / filtrat diasamken dengen Hgsoh pekat, kemudian

diuapkan sampai 802 keluar, setelah itu didinginkan, dicampur alkohol -

dan disaring dengan saringan Gocks.

Perhitungan Pb504

Endapan .y pengenceren x 100 %
berat contoh
BLEb__ x4 Pb 50,.

Pb = BN PbS0,
Penetapan Senge

1 den Fe + NH,OH dan (NH4)2HP04 10 %.
FOy, -

Filtrat dari penetapan A
akan terjadi endapan.Zn NHQ

Reaksi :
e B Al L mammrqA,+H§.

zo*t + NH,OH + (NH) 5 HEO,
dicuci dengan larutan pames (NHA)3P04 1 % dan

disaringy
gen alkohol 50 %o
100° - 135°Ce

Kemudian endapan
yang terakhir den
Setelah itu dikeringkan pada

. g Bh Zn______ g kadar Zn NH FO, .
Kadar 4n 3 """"BA 70 NH4P0L+ L=vh

II1.%e2« Percobaan eccooce
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|
III.3.2. Percobasn Elektrolisa dalam Larutan Terak

o2
1. Membuat Larutan Elektrolit.

Melihat jeadaan fisi mposisi kimian a
ik dan ko imi
k P ya, maka untuk seng

; bekas ini sebelum diproses lebih lanjut pasih diperlukan pen
; - 0CH qB go-
lahan wwal antara lain untuk ash, perlu diddakan penggerusan dan

pengayakan, untuk memisah bagian-bagian yang tinggi liandungan

’ sengnya dari kotoran lai

yang halus), yang kecil kandungan Sengnyae

gsung digerus kemudian dilaruflien delam H,SO
: o et

n non logam (terutama scbagian fraksi -

Untuk seng dross lan

pekat.

Setelah larut baru disaring.

i dipisahkane

dan diatur pH dengan cara penambahean de=

Endapan yang terjad
Filtrat ditambah air,

ngan larutan NaOHo

Pb
Al = 3
oy &y H2SOI+ pekat — Pbsoq_i( + F02(304)3

2. Katode Aluminiume
Iuas permkaan k

atode aluminium tempat pemgendopen Zn di=-

buat tetape
Untuk mermud ahkan perhitungan h

bagai tempat endapan Zno

igar permukaan katode

a-mila dimasukkan
permukaan katode dan kemudian dibilas dengen H0
o 2 L ]

am larutan HNO3 encer untuk menet

anya luasan sebesar (4x5)cm se =

benar-benar bersih

ub kedalam laruten NeOH untuk nenghilongkan

lemak dari

- Setelah itu dimasukkan kedal
ir dan dibilas lagi dengan HEQ serta dikeringlan.

ralis
rsebut ditimbang.

Setelah kering kapoce te

3e /node Pbeseoe




e

5a

60

7

15

Anoda Pbe

Permukaan anoda Pb diamplas sampai bersih don kerudian dicuci serta

dikeringkan.

Percobaan Llektrolisae

Percobaan pengendapan ini dilakukan pada arus tertentu.

katoda dicuci dengan Hzp untuk membersih-

Setelah percobaan selesals
mngkinan adanya kotoron=~kotoran dan untuk melarutl .

kan endapan dari ke
sih menempel pada katodae

kan laruten elektrolit yang ma
Setelah itu katoda dikeringken dan kemudien ditimbange

Perbedaan berat K belum percobaan adalah berat Zn

atoda gesudah dan S€

yang mengendap pada proses pengendapan tersehbuts
7n (seng) hasil clektrolisa di analisa, (seperi cara/metode analisa

bahan baku)e

Kondisi Percobadlle

Percobaan pengendapal seng dilakukan pada kondisi sebagal berikut 3

pH elektrolit ¢ L = 5e
3fc(mmukwmﬂ.

suhu operasi
. 3 amper Jdm e

. 80 gram/litere

konsentrasi larutan

i tersebut dija

an proses berlangsung secara kontinu,

ga tetap d

Kondis

selama 4 jame
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BAB IV.

HASIL PERCOBAAN

IV. Pemeriksasn Bahen Baku.

Pada percobaan ini, sebagian dari hasil pengambilan contoh/sampling di -

kerjoken analisa bahan baku.
Dalam hal ini untuk mengetahui unsur-unsur yan

pa dposs seperti pada TITakedl
yaitu setelah melalui tehapan 3

g ada pada kerak hasil

buangan yang beru

Demeriksenn / ‘analisa bshan bakuy

- membuat larutane

- penetapan macam-macan logam.

Dty hhsd pemeriKSaan/analisa bahan beku didapatkan data hasil sbb :

P.To. FUMIRA-o
Polo TP

o , : R
inelisa /- | Timbal (Pb) Seng (Zn)
pemeriksaan A1203’F6293 % ..?%.,&.l.hh,Ja
7. 24 o551 86428
R1 :13'56 0,48 85,96
Be 12,23 0,5t foyes
R3 ; i 0,49 86,62
RM i 2 e s e
enee ‘ 0,51 ~ 420
Mean (rata-rata) 13,189 y 04,2116
ok a 0’2176 0,03 9 1

IQS.T.Wo ‘@000 Q@O
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“inalisa / ! h1504,Fe 0 Timbal (Pb) ' “S‘e‘nngu(‘z‘n“ L7
Pemeriksaan % > % %
R E 7,21 E 6410 ' 86,69 AT
R2 i 7,22 [ Z'gg : 26,75
R3 { 7 g ! : 2497
Rl ; 6,91 : 5479 W Lol
uio B E 6,89 iL? | N
Mean (rata-rata) 75 24l 6415 86,606
SD 0,3546 0,3709 0,46k2
PT. SEMARMNG MAKMUR.
L]
" knalisa / 1 41202,Fex0 | mimbal (Pb) Seng (Zn)
. . Tl ieed % %
pemeriksaan 7% o ST
L 520 52,81 32,22
56,02 )
ke 2182 56,43 38,5k
4,88 55492 39,20
l;; 5.12 56420 JE81 004 T Il
“-.\.': 1.3 4 Ll 56’078 381778
ki (égta'rata) 2:2030 0,2181 0,275
PT. SPINDO.
Clnelisa 7 | WP {7 T (Ve
30 Z 3 % H 72
bemeriksaan /6 . : .‘8.6-—‘6‘ PR A
i 1 0499 !
» 12,51 | 0,81 | 86,9
R2 1192 0,95 87,13
gz 15,76 0,89 ! 366,;5
0,92 265
: Sl z,_,5, TR 0,892 8640650
lean (rata-rata) LiivE Z’L950 0,0466 0,1832
9

SD

PTe TUMBAK IS Jilleseos



T, TUMBAK MiS_JhYk.

Timbal (Pb)

18.

'}""SEBETTEET_"—_”

Thelisa /T BL05 Fef i
 pemeriksaan 2% / 20 ? %
H 0 ' e N
s : 6,51 : 4%,k : 50,05
e i 6,55 - 43,86 L9159
B4 ! 6,11 43,56 5033
2 6,31 Ll-}, 50, 51
Mean (rata-rata) 6,336 S UL RO T,
22 60,1711 0,2685 0,5829
Wﬂﬁ°
—‘* _’/_"- - B B - e e o
analisa / al O ,Fe O ! Timbal (Pb) ! Seng w—-
pemeriksaan £ % N ;
B ‘___E/‘-———".-———-—v—.-—-—"‘-u!---—uu.-.. ‘‘‘‘‘‘ o
il 18,45 0421 81,3k
R2 17:83 o425 81,92
R3 18,21 0436 81,43
RA 18,21 ' 0,31 81,48
RS 18: 13 0,20 81,68
Mear __—,_..—-w" -—f.—-—-'* -— > P T
Mean (rata-rata) 18,166 5,266 81,568
8D 0,1994 0,0609 O, 2064




19.

Ve 2. : ;
2. Pemurnian dan Pemerpksaall Haag}_g}ggzrollsa,

setelan diadakan pengambi’lm conton/sampling

Pada percobaan ini,
peru diker

r»lvanissasi, jalan percobaan

bahan baku ke beberapa pabrik ga
ktrolisae

pemurnian kemball seng yang ada dalam terak dengan care elel
* Seperti peda ILle 4,26

murnian melalui peberap2 tahep ¢

Percobaan perm

ektrolite
an elek’crolisa°

- membuat larutan el

- menyiapkan peralat

- percobaan elektrolisa°
, tersebut dlperlksa/

katodes endapol

Setelah didapat hasil endapan pada

dianalisa untuk menget

Dari hasil permurnian/anallS

sebagai berikut 3

Pf. FUELIRI‘L 4..0000.0000'
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| P.T. FUMIRA
[ e LTS
mazsa/ | ALO., T (b ) T SR §d8 0
| ramisya . f/;ezos o Ty
i "‘" TR s e 0 o £ 0 3 e (57 ot 0 e G 8 B 60 8 - i Lol
| £ 1417 - 98,83
R2 1,20 A 98,8
| 1% 1,21 . 98,79
| R 1415 - 9Us§5
ey R5 1 ' 19 - 98’01 v
‘ean (rata-rata) ;1,184 98,816
I..8s T We
; M~~~--~-- ¥ - "T""”"'_--—-----—--T— gENG ( Zn; 2
P ANALTS 4 41.0., Fe.0 rIMBAL ( Bb ) o
W h‘“I“M:KSMLI\I 2733 % 23 % et
i SO —-_—_-________,._-—-——-"""""
R1 21 - 97179 |
R2 2,23 > 97177 ‘
R3 : ‘ 97+31 |
2169 97,46 '
R4 o
2154 ! 97'80 I
h.‘.-"h?s 2' 20 ---‘-:—_-_--—_-__—_._...u-u--'-'"""""“
I\"Iea.n (---""' """"""" Pt 97:626
rata~rata) ¢ 2937 0,2026
SD : 00,2026
p.7, SEMRANG YKHNIZ T
e T rgmoal (B9) “seng
al ERIK,S ' A1203, Fe 05 % ety
T k"“\_ % ‘/ 0
113; 121 ; 984"
R3 1,36 -
R4 lg55 i
1\:\:._\ ~..R5 1l 22/
oy @;—F..__ 1,65
sp  o~rata) 1,398

g 0,1761
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; PT. SPINDO.
| AijLlﬁlg/ ! Al O O 1 ] = k0 Y i b s e )
b e PEIVLERIKSM;N P 2 3% Fe2 3 Tlmbozl (Pb) t I cng (Zn-r——
R1 1,27 F PR ...,.;’... AL
= 1,36 : 0.6
| Rz 1,12 - 39,38
= o :
b, : 1 = 1
Me ' T e
an é gata-rata) : é,i.:é.S 98,89
: ' 0,138
) PT TUMBAK MiS JhYhe
WNALISh/ 7 #1,0, Fe 0 ——Timbal (Pb) ' Seng CZa) e
| PEMERTKSAAN. 2 En2 % %
R1 l, 89 < 98! Juil
R2 lq 72 - 981 28
R3 : 1475 - 98,27
Rh 1,61 - 9‘(3’39
R 1,69 - 93,31
Mean (Rata-rata) 1,728 98,272
SD. : 0,0913 040913
, pT. SURsBAYA WIREe ‘
‘ k\M\IALISA/ T 1.0., Fe0 T Timbal (Pb)e e onpd (A 1
o PEMERIKSAN. 23y 2 % ik
RL 5,99 X 2
Ra: 0,86 i 74
R3 0,91 * 9919
Rl 1,10 % 90520
\“\i5 l’ ll - 90,‘()'9" PUPSEPSFES L
M
Gan (Rata-rata) e O’ 994 895882
5D, : 040997 '
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BaB Ve

DISKUSI.

Pemanf - .
okt alaatan kembali kerak/langit=langit hasil peleburan logam pada
galvanise sering menjadikan problem yeng tida k mdahe

Dari :

g:iia:::jldfz:it:ring yang dilanjutkan dengan analisa

i, cuﬁz k:n data bahwa sisa=sisa kerak hasil perldnﬂnlterhadap

L o has.1p .anyak mengandung Senge

T il/sisa kerak seng ada yang di ju
g tidak dimanfaatkan lagi (dibuangle

ban,
yak .

hal/kemungkinan yang harus diperhatikan,
gendap

a1l begitu sajas tetapl mas

Pada percobaan elektrolisa
misalnye effisiensi aruse

Secara
t S 43 e .
eoritit, effisiensi arus proses peb on 7n dengan elektroli-

Sa dipe ;
pengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut *

1. s 9
Konsentrasi ion Zn++ didalam larutan

2e Keasaman larutan
i- Hidrogen overvoltage
« Kemirnian larutan elektrolit

Te Ko
ne T
----EEEra51 ion ant didalam laruEgg

t bahwa dengain bertambshnyd kon =

rarti pengendap=

D ‘
e ari persamaan { 1 ) dapat diliha
rasi
hn i meka potensial pengendapant 41
0 makin baike

makin positif, be

2 X

S
=
-
0 e e oo e o 5w £ =SS o Bw S

i i con hidrogene
Mageq o an larutan / mempengaruhi potensial pembentulas hidrog
n . .
o3 pH larutan, potensial pembentukan hidrogen I

Ber
arti .
w3 kecepatan pembentukan hidrogen makin Lambaby

olkin besaXe

alzibotnyd jumlah Zn

Yan
€ Mengendap mekin besare

n OOI.!OOOOO.QIOOO.Q.

3, Hidroge

keberbagal industal .



e giggggen overvoltage

pembentukan gas hidrogen makin

Maki i s
i bakln tinggi overvoltage, kecepatan
a -
erarti jumleh Zn yang mengendap maki

Har .
ga hid

rogen overvoltage makin tinggi dengan nai
vervoltage besary mox
atur seren-

n besare
knya rapat axus dan ber

kul"an
gnya t . J
emperatur., Jadi agar hidrogen o a proses

Pengenda

an di

i pan dilakukan dengan rapat arus tinggi dan pada temper
ah mungkin,

Le Ko
[ ] e (]
<tmrnian larutan elgktrolit

aruhi effi =
ang sempul

g diguna =

1it dapat mempens
cbabkan karena kur
berapa bahan yan

Be il
berapa jenis pengotor dalam elektro

Siensi
aru [
Se Adanya pengotor disini dapat dis

Nanyg
Pro .
ses pemurnian larmtan atau larutnya be

k

B dalam
K Proses pengendapan atu sendirie

i ole
an elektrolit yan

h kemurnian dari L

g digunakals ma=

emurni

an

tro1st endapan seng sangat dipengaruh
yang digunakan. Makin mirni larut

kin .t.
inggi .
81 kemurnian endapan seng yané diperolehe

C-.I'U-t an elek=-
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git-langit pada Industri Galvanise/co

Sehagai berikut :

Te

2s

3e

by

ohe,
B 4 B VI

KESIMPULAN DAN SARAN

gkinan jsolasi seng dari kerak /

B :
erdasarkan hasil penelitian keIl
at diterik kesimpulan

r logam dap

pelehﬁran/@elapisan lo -

ari sisa kerak hasil
an cera/perlakuan olelktro

T
ernyata kandungan seng d

Taum o =
gam mdsh digunakan/memanfaatkan kembali deng

lisa,

yang dihasilken derd pengo =

Hasi
1l : :
analisa laboratorium ternyata seng
sh diadakan

bil
an kerak dapat mempunyai kadar sekitar 70 %y yané setels
pe ; : 28 ¢
; rlakuan pemirnian dengan cara elektrolisa nencepai kadoT 88 %o
an apabila masih kurang memenuhi kebu hasil pemrnt

inj )
dapat diulang untuk dimurnikan lagie

Unt
uk mendapatkan hasil seng yang lebih banyak

mod p 5
el yang lebih besar dari sistem konversi yau

tuhan Tndustriy
maka perlokudd dengen
g nemmngleinicone

y s ookan pe~
%702 perielitian, inl adalah tahap pendahuluan maka perlu dicdoken P

nelits
elitian lebih lanjute



|
!
i

-~

B 4 B VII

DAFTiR PUSTHK s

s GRAH M
KENEPY
; ¢ ELECTROPLATING ENGINEERING HaNDBOOK
. WXJALAH
] IIMU & PENGETD \HU 4N TEKNOLOGI " KQROST N VOL, 2
O 2 Jung 1980
5%

2%



e
Be
Sa

Yo

Sa

B & B VII

DaFTAR PUST HKA

FIDOT'S . ELECTROPOLISHING, ANODIZING

MOHLER JoB ELECTROPLATING 4ND RELETED PROCESS

GRAHAM KENETH . ELECTROPLATING ENGINEERING 1 ANDBOOK

WMAJATAH TIMU & PENGETAHUAN TEKNOLOGI " KOROSL " VOLe 2

NO. 2 JUNI 1980

ENCYCLOPEDILA OF CHEMICAL TECHNOLOGY VOLe 1D

LAPORAN PENELITIAN TENTANG PEMURNLAN SENG pEKAS ( IMY )




